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Dalam rangka mengantisipasi fenomena belajar daring yang terus berkembang,  
Universitas Telkom melakukan uji coba kuliah secara blended learning. Hal 
tersebut penting dilakukan untuk meningkatkan kesuksesan implementasi e-
learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi kesuksesan implementasi e-learning. Sampel pada penelitian ini 
adalah 88 orang mahasiswa yang mengambil mata kuliah E-Commerce dan Data 
Management yang merupakan mata kuliah uji coba blended learning berbasis 
platform e-learning CELOE di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom. 
Alat pengumpulan data berupa kuesioner disebarkan secara online dan kemudian 
diolah menggunakan teknik analisis PLS-SEM. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kualitas sistem berpengaruh terhadap penggunaan sistem e-learning, namun 
tidak berpengaruh terhadap kepuasan pemakai, kualitas informasi berpengaruh 
terhadap penggunaan sistem dan kepuasan pemakai, efikasi diri berpengaruh 
terhadap penggunaan sistem, namun tidak berpengaruh terhadap kepuasan pemakai, 
efikasi diri berpengaruh terhadap budaya belajar, namun tidak berpengaruh 
terhadap kesuksesan e-learning, penggunaan sistem berpengaruh terhadap 
kepuasan pemakai, dan kesuksesan e-learning, kepuasan pemakai berpengaruh 
terhadap kesuksesan e-learning, budaya belajar berpengaruh terhadap kepuasan 
pemakai dan budaya belajar berpengaruh sedang terhadap kesuksesan e-learning. 
Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor kualitas sistem, 




To anticipate the phenomenon of online learning that continues to grow, Telkom 
University conducts lecture trials using blended learning. This process is 
important to increase the successfulness of e-learning implementation. This study 
aims to investigate what factors influence the successful implementation of e-
learning. The sample in this study were 88 students who took the E-Commerce 
and Data Management courses which are the trial courses for blended learning 
based on the CELOE e-learning platform at the Faculty of Economics and 
Business, Telkom University. Data collection tools are questionnaires distributed 
online and then processed using the PLS-SEM analysis technique. The results of 
this study indicate that the quality of the system affects the use of the E-Learning 
system, but has no effect on user satisfaction, the quality of information affects 
the use of the system and user satisfaction, self-efficacy affects the use of the 
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system, but does not affect user satisfaction, self-efficacy affects the learning 
culture, but does not affect the success of e-learning, the use of the system affects 
user satisfaction, and the success of e-learning, user satisfaction affects the 
success of e-learning, learning culture affects user satisfaction and learning 
culture has a moderate effect on the success of e-learning . The results of this 
study indicate that the system quality, information quality and self-efficacy factors 
can be used to increase the success of e-learning implementation. 
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Fenomena pembelajaran daring saat ini 
merupakan salah satu alternatif metode 
pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan karakteristik 
belajar generasi milenial atau generasi Z 
menurut survei harian Washington Post 
(Suganda, 2018). Dimana menurut hasil survei 
tersebut, terdapat beberapa karakteristik yang 
dimiliki oleh generasi milenial salah satunya 
yaitu mudah terdistraksi ketika mengerjakan 
sesuatu sehingga fokusnya mudah teralihkan. 
Generasi Z kurang memiliki perhatian ketika 
mengerjakan sesuatu akibat cepatnya perubahan 
informasi yang harus mereka proses (Schwieger 
& Ladwig, 2018). 
Guna mendukung karakteristik belajar 
generasi Z yang merupakan karakteristik 
mahasiswa saat ini, maka kita dapat 
menggunakan penerapan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) dalam dunia pendidikan 
di Indonesia saat ini, yaitu dengan 
mengimplementasikan program E-Learning. 
Menurut Tafiardi (2005). E-Learning adalah 
suatu model pembelajaran dalam format digital 
yang dikembangkan melalui perangkat 
elektronik.  
Kehadiran internet yang semakin cepat juga 
memungkinkan dilakukannya pembelajaran 
jarak jauh (E-Learning) baik secara synchronous 
(real time) maupun asynchronous. Meskipun 
memiliki beberapa kendala seperti kendala 
teknis maupun sikap pasif dari peserta (Juliana 
et al., 2021), namun berdasarkan observasi 
sementara, bahwa pembelajaran yang 
memanfaatkan TIK dapat memudahkan proses 
pembelajaran kedua belah pihak baik dosen 
maupun mahasiswa, dapat meningkatkan 
motivasi belajar, serta diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi. Hal ini dikarenakan E-
Learning menuntut mahasiswa untuk bisa 
belajar secara mandiri, mengakses materi kuliah, 
berkomunikasi dalam forum diskusi dengan 
dosen, mengerjakan latihan soal, serta 
berinteraksi dengan sesama mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas kuliah.  
Era pandemi Covid-19 ini telah memaksa 
semua universitas untuk melakukan sistem 
pembelajaran secara jarak jauh. Universitas 
Telkom masih berbenah untuk dapat 
menerapkan pendidikan jarak jauh secara sukses 
dan dapat dinikmati semua pihak yaitu dosen, 
mahasiswa, tenaga administrasi, orang tua, 
industri, dan stakeholder terkait.  
Saat ini, Universitas Telkom sudah 
memiliki Center for E-Learning and Open 
Education atau yang dikenal dengan CELOE. 
CELOE merupakan platform penunjang 
pembelajaran daring dan ekosistem baru dalam 
pengembangan pembelajaran di Universitas 
Telkom. CELOE diluncurkan pada tahun 2018 
jauh sebelum pandemi adanya Covid-19. 
CELOE digunakan bagi mahasiswa program 
reguler dan pendidikan jarak jauh (PJJ) untuk 
mengakses kebutuhan akademis mulai dari 
online class dan online course.  
Meskipun sudah diluncurkan dari 2018, 
namun penggunaan CELOE secara massal baru 
dilakukan pada 2020. Tepatnya pada bulan 
Maret ketika diputuskan bahwa perkuliahan 
dilaksanakan secara online. Tentu saja hal ini 
menimbulkan beberapa kendala yang dihadapi.  
Baik dari segi fasilitas, kesiapan sistem maupun 
materi.  
Sementara itu, berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan dosen pengampu, masih 
ditemukan kendala dalam penerapan E-
Learning ini pada mata kuliah E-Commerce. 
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Perbaikan ini dilakukan secara terus menerus 
untuk menyiapkan kesiapan sistem dan materi 
E-learning dan demi kesuksesan implementasi 
kurikulum 2020/2021. Mata kuliah E-
Commerce dipilih karena merupakan mata 
kuliah yang sudah menjadi objek uji coba 
penerapan blended learning sebelum 
perkuliahan online akibat Covid-19. 
Teori dan hipotesis 
Teori E-Learning adalah pemanfaatan 
teknologi komputer, jaringan, dan internet 
dalam proses pembelajaran jarak jauh (distance 
learning) (Hamdani, 2011). Menurut Seliana et 
al. (2020) E-Learning juga dapat kita sebut 
belajar yang menggunakan akses internet dalam 
prosesnya atau disebut web-based learning.  
Penerapan E-Learning dalam pendidikan 
merupakan pendekatan inovatif pada peserta 
didik yang bersifat interaktif dan fleksibel 
dengan memanfaatkan teknologi digital 
(Maudiarti, 2018). 
DeLone dan McLean dalam Jogiyanto 
(2008) dalam penelitiannya menyebut dengan 
istilah manfaat bersih (net benefit) atau 
kesuksesan E-Learning untuk merujuk pada 
semua manfaat pembelajaran yang 
menggunakan sistem E-Learning. Dimana, 
ketika E-Learning dirasa oleh penggunanya 
dapat memberikan banyak keuntungan yang 
memudahkan mereka untuk mendapatkan 
materi, memahami materi yang mereka 
dapatkan sehingga mampu meningkatkan 
prestasi dan hasil belajar mereka, maka pada saat 
itulah sistem pembelajaran E-Learning 
dianggap sukses.  
Delone dan McLean dalam (Jogiyanto, 
2008) juga mengembangkan suatu model yang 
disebut dengan D & M IS Success Model (model 
kesuksesan sistem informasi DeLone & 
McLean). Model ini mengukur kesuksesan 
sistem informasi dari enam elemen yaitu 
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas 
pelayanan, penggunaan, kepuasaan pengguna, 
dan manfaat-manfaat bersih.  
Teori kualitas sistem menurut (Jogiyanto, 
2008) menjelaskan bahwa “kualitas sistem 
digunakan untuk mengukur kualitas sistem 
teknologi itu sendiri”. Selain itu menurut Ong et 
al. (2009) kualitas informasi dapat diartikan 
pengukuran kualitas konten dan dari sistem 
informasi. Kualitas sistem merupakan 
karakteristik keberhasilan dari suatu sistem 
informasi yang diterapkan mencakup software 
dan hardware (Seliana et al., 2020). Dari 
penjabaran diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem teknologi yang berkualitas 
merupakan interaksi yang baik antara pengguna 
dan sistem itu sendiri yaitu antara keluaran atau 
informasi yang diproduksi oleh sistem, serta 
nilai manfaat yang dirasakan oleh pengguna. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas sistem memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pengguna dan penggunaan sistem 
(Aldholay et al., 2018; Kurt, 2019). Kualitas 
informasi juga ditemukan memiliki pengaruh 
terhadap penggunaan sistem (Aldholay et al., 
2018) dan kepuasan pengguna (Aldholay et al., 
2018; Kurt, 2019). 
Teori kepuasan pengguna menurut 
Jogiyanto (2008) adalah “respon pemakai 
terhadap penggunaan keluaran sistem 
Informasi”. Sedangkan menurut Seliana et al. 
(2020) kepuasan pengguna merupakan nilai 
yang diberikan atas perasaan pengguna sistem 
informasi. Doll dan Torkzadeh (1998) 
mendefinisikan End-User Satisfaction (EUS) 
sebagai sikap afektif seseorang akibat dari 
interaksi orang tersebut terhadap aplikasi 
perangkat lunak tertentu sehingga munculah 
kepuasan yang dirasakan oleh pengguna selama 
mengoperasikan sistem tersebut dengan 
komputer. Kepuasan ini muncul karena 
pengguna merasa bahwa sistem yang digunakan 
dapat dimanfaatkan secara optimal Ketika 
berinteraksi langsung dengan sistem tersebut. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan pengguna adalah tanggapan atau 
perilaku pengguna ketika berinteraksi dengan 
sistem sehingga luaran dari sistem dapat 
dioptimalkan. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan sistem 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
pengguna (Aldholay et al., 2018; Isaac et al., 
2017; Ramirez-Correa et al., 2017). Penelitian 
lain menunjukkan bahwa kualitas informasi dan 
kualitas sistem berpengaruh terhadap kepuasan 
pengguna (Cidral et al., 2018). 
Teori kesuksesan penggunaan sistem 
merujuk pada bagaimana dan seberapa mudah 
sistem informasi ini digunakan oleh 
penggunanya. Konsep mengukur penggunaan 
sistem ini dapat dilihat dari berbagai perspektif. 
Dalam hal ini, kesuksesan lebih merujuk pada 
penggunaan sistem secara sukarela, dimana 
pengguna tidak merasa dipaksa untuk 
mengakses sistem tersebut, tapi justru karena 
merasa membutuhkan. Penelitian menunjukkan 
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bahwa kesuksesan sistem dipengaruhi oleh 
penggunaan sistem dan kepuasan pengguna 
(Cidral et al., 2018; Estriegana et al., 2019; Kurt, 
2019). Namun demikian, penelitian lain yang 
dilakukan di Maroko menemukan bahwa 
kepuasan pengguna tidak berpengaruh secara 
langsung terhadap kesuksesan sistem (Safsouf et 
al., 2020). 
Teori efikasi diri adalah kepercayaan diri 
seseorang bahwa dia memiliki kemampuan 
untuk mengendalikan diri mereka terhadap 
kejadian yang ada disekitar mereka. Bandura 
dalam Feist dan Gregory (2006). Menurut Wood 
dan Bandura (1989) efikasi diri adalah 
kemampuan seseorang untuk memotivasi 
dirinya sendiri, memberdayakan sumber 
kognitif yang dimilikinya, dan melakukan 
serangkaian tindakan yang diperlukan untuk 
menghadapi situasi tertentu. Efikasi diri 
merupakan bagian dari kepercayaan diri 
seseorang dalam menggunakan teknologi E-
Learning (Ithriah et al., 2020). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri 
memiliki pengaruh terhadap kepuasan pengguna 
(Liaw & Huang, 2013; Saied, 2017; Wei & 
Chou, 2020) dan penggunaan sistem (Aldholay 
et al., 2018). 
Teori budaya belajar merupakan kebiasaan 
belajar siswa yang terbentuk atas serangkaian 
kegiatan dalam melaksanakan tugas belajar.  
Segala bentuk perilaku baik yang terjadi dalam 
proses pembelajaran harus selalu ditingkatkan 
agar menjadi kebiasaan yang baik di kemudian 
hari.  Jadi, budaya belajar yang baik yaitu jika 
dalam kebiasaan tersebut misalnya konsisten 
menerapkan cara belajar yang efektif, teratur 
dalam menyelesaikan tugas, memiliki daya 
fokus dan manajemen waktu yang baik, disiplin, 
gigih dan ulet, serta memiliki keunggulan 
kompetitif. 
Berdasarkan fenomena diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 
untuk mengungkap “Faktor-faktor kesuksesan 
E-Learning dalam Meningkatkan Kualitas 
Belajar Mengajar di Universitas Telkom 
Bandung”. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagaimana terlihat pada gambar 1.  
Adapun permasalahan yang akan dibahas di 
dalam penelitian ini meliputi hal-hal berikut: 
1. Bagaimana Kualitas sistem E-Learning di 
Universitas Telkom? 
2. Bagaimana Kualitas Informasi E-Learning 
di Universitas Telkom? 
3. Bagaimana Efikasi Diri Mahasiswa di 
Universitas Telkom? 
4. Bagaimana Penggunaan Sistem E-Learning 
di Universitas Telkom? 
5. Bagaimana Kepuasan pengguna E-
Learning di Universitas Telkom? 
6. Bagaimana Budaya Belajar E-Learning di 
Universitas Telkom? 
7. Bagaimana Kesuksesan E-Learning di 
Universitas Telkom? 
8. Bagaimana pengaruh Kualitas Sistem 
terhadap Penggunaan Sistem E-Learning?  
9. Bagaimana pengaruh Kualitas Sistem 
terhadap Kepuasan Pengguna E-Learning? 
10. Bagaimana pengaruh Kualitas Informasi 
terhadap Penggunaan Sistem E-Learning? 
11. Bagaimana pengaruh Kualitas Informasi 
terhadap Kepuasan Pengguna E-Learning? 
12. Bagaimana Pengaruh Efikasi diri terhadap 
Penggunaan sistem E-Learning? 
13. Bagaimana Pengaruh Efikasi diri terhadap 
Kepuasan pengguna E-Learning? 
14. Bagaimana Pengaruh Efikasi diri terhadap 
Budaya Belajar E-Learning? 
15. Bagaimana Pengaruh Efikasi diri terhadap 
Kesuksesan E-Learning? 
16. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Sistem 
terhadap Kepuasan E-Learning? 
17. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Sistem 
terhadap Kesuksesan E-Learning? 
18. Bagaimana Pengaruh Budaya Belajar 
terhadap Kepuasan Pengguna E-Learning? 
19. Bagaimana Pengaruh Budaya Belajar 
terhadap Kesuksesan E-Learning? 
20. Bagaimana Pengaruh Kepuasan Pengguna 
terhadap Manfaat E-Learning? 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor apa yang 
mempengaruhi kesuksesan implementasi E-
Learning terutama dengan metode blended 
learning yang dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa (Aritantia et al., 2021). Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberi 
masukan dan pandangan bagi implementasi e-
learning terutama yang menggunakan metode 
blended learning.
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Gambar 1. Gambar Hipotesis Penelitian 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang menyajikan 
gambaran yang lengkap tentang situasi khusus, 
setting sosial, atau korelasional. Sementara itu, 
digunakan pendekatan metode deskriptif 
kuantitatif yang dimaksudkan untuk 
melakukan eksplorasi dan klarifikasi 
mengenai masalah yang sedang diteliti, 
dengan jalan mendeskripsikan variabel yang 
berkenaan dengan masalah dan unit yang 
diteliti melalui metode kuantitatif.  
Dalam penulisan ini, objek penelitian 
yang dipilih oleh penulis adalah Mahasiswa 
Prodi MBTI Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Telkom yang mengontrak mata 
kuliah E-Commerce dan Data Management di 
semester genap 2019/2020. Pemilihan obyek 
ini dilakukan terhadap kelas yang dapat 
dikontrol implementasi blended learning oleh 
peneliti untuk memastikan bahwa uji coba 
dilaksanakan sesuai rencana.  
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Prodi MBTI yang mengambil mata 
kuliah E-Commerce dan Data Management 
yang sudah menggunakan CELOE di semester 
genap 2019/2020 sebanyak kurang lebih 88 
orang. Teknik sampling yang digunakan yaitu 
dengan menggunakan sampling jenuh. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan 
penelitian pustaka dan penelitian lapangan 
dengan menyebarkan kuesioner. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas 
variabel eksogen dan endogen. Variabel 
eksogen terdiri dari kualitas sistem (X1), 
kualitas informasi (X2) dan efikasi diri (X3) 
sedangkan variabel endogen yaitu penggunaan 
sistem (Y1), kepuasan pengguna (Y2), budaya 
belajar (Y3) dan kesuksesan E-Learning (Z).   
Faktor-faktor kesuksesan yang akan 
digunakan menggunakan model dari penelitian  
Santoso dan Legowo (2015) yang merupakan 
hasil modifikasi dari penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Lee-Post (2009) yang 
berjudul E-Learning Success Model: An 
Information Systems Perspective. Pada 
penelitian Lee-Post, peneliti menggunakan 
model DeLone dan McLean (2003) 
menitikberatkan pada sistem informasinya 
sehingga variabel-variabel yang digunakan 
adalah system design yang terdiri dari kualitas 
sistem, kualitas informasi, dan kualitas 
service, kemudian system outcome yang terdiri 
dari manfaat dan kepuasan pengguna dengan 
menjadikan system delivery sebagai variabel 
moderating.   
Sementara itu, Santoso dan Legowo, 
(2015) menambahkan variabel lain yaitu 
efikasi diri dan budaya Belajar dalam rangka 
mengukur juga proses belajar mengajar itu 
sendiri. Model ini dianggap kurang lebih sa-  
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Tabel 1. Kategori Path Coefficient 
Kategori Coefficient 
terlalu lemah  < 0,02 
kecil  < 0,15 
medium  < 0,35 
besar  > 0,35 
-ma dengan apa yang dilakukan oleh 
Universitas Telkom sehingga model ini 
digunakan kembali namun dalam konteks 
objek penelitian yang berbeda. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif dan PLS-
Structural Equation Modeling (SEM). Adapun 
langkah-langkah dalam analisis PLS-SEM 
adalah pengujian outer model dan inner model. 
Uji persyaratan analisis penelitian ini dibagi 
menjadi tiga yaitu uji validitas, uji reliabilitas 
dan uji normalitas data (inner model).  
Analisis Structural Equation Model 
(SEM) (outer model) adalah gabungan dari 
analisis faktor dan regresi. Pengujian model 
dalam SEM dilakukan dengan dua pengujian 
uji signifikansi kausalitas dan path koefisien. 
Pengujian hipotesis memiliki kriteria hipotesis 
diterima jika P value < 0,05. Path koefisien 
menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 
terhadap variabel lainnya. Path coefficient ini 
dikelompokkan menjadi empat kategori 
sebagaimana pada tabel 1 (Kock, 2020). 
  
HASIL 
Hasil penelitian dibagi menjadi dua 
bagian. Bagian pertama yaitu deskriptif untuk 
melihat profil responden dan bagaimana 
tingkat jawaban responden terhadap masing-
masing variabel laten. Bagian kedua 
menggunakan teknik analisis PLS-SEM untuk 
menguji hipotesis dan melihat bagaimana 
kategori pengaruh masing-masing variabel 
terhadap variabel lainnya. 
Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2 
profil responden yang berhasil dikumpulkan 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu dilihat dari 
gender, mata kuliah dan kelasnya. Dari sisi 
gender, responden yang diperoleh hampir 
seimbang antara pria dan wanita. Pria sedikit 
lebih banyak dengan persentase 51%. Mata 
kuliah didominasi oleh E-Commerce dengan 
proporsi 63%, sedangkan kelas sedikit di 
dominasi oleh MB42-07 dengan proporsi 37%. 
Kelas ini merupakan kelas reguler yang 
memiliki jumlah mahasiswa yang lebih banyak 
dibandingkan dua kelas lain yang merupakan 
kelas internasional. 
















































Hasil perhitungan rata-rata jawaban 
responden untuk setiap variabel laten dan 
kategorinya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Secara umum, tanggapan responden terhadap 
variabel masuk dalam kategori agak rendah 
yaitu di kisaran 3 dari 7. Ini berarti bahwa 
tanggapan responden masih berada di bawah 
nilai tengah yaitu 3,5. Terdapat dua variabel 
yang lebih rendah dibandingkan variabel 
lainnya yaitu efikasi diri dengan kategori 
rendah, dan penggunaan sistem dengan 
kategori sangat rendah.  
Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan teknik analisis PLS-SEM. 
Teknik analisis ini terdiri dari dua jenis analisis 
yaitu outer model dan inner model. Software 
yang digunakan adalah Warppls versi 7.0. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dalam 
inner model, langkah yang harus dilakukan 
terlebih dahulu adalah pengujian outer model 
untuk melihat bagaimana validitas dan 
reliabilitas indikator dalam mengukur variabel 
latennya.  
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Model awal memiliki indikator lengkap. 
Namun demikian, pemrosesan di tahap awal 
menunjukkan bahwa terjadi masalah common 
bias method yang ditunjukkan dengan tingkat 
multikolinearitas yang tinggi. Untuk 
mengatasi masalah multikolinearitas ini, 
beberapa indikator yang menyebabkan 
masalah tersebut perlu dihapus. Setelah 
masalah multikolinearitas ini diatasi, analisis 
selanjutnya adalah analisis outer model. 
 Analisis outer model yang pertama 
adalah uji validitas. Uji validitas konvergen 
dapat dilihat dari nilai P value dan nilai loading 
masing-masing indikator. Model dinyatakan 
memenuhi validitas konvergen jika P value 
dari masing-masing indikator bernilai kurang 
dari 0,05 dan loading dari masing-masing 
faktor lebih besar dari 0,5 (Kock, 2014). 
Berikut adalah hasil uji validitas konvergen.  
 Tabel 4 menunjukkan hasil P value 
dan nilai loading dari setiap indikator yang 
digunakan. Dari tabel tersebut, dapat dilihat 
bahwa semua P value memiliki nilai di bawah 
0,05 dan nilai loading di atas 0,5. Dengan 
demikian, model sudah memenuhi persyaratan 
validitas konvergen. Pengujian outer model 
berikutnya yaitu validitas diskriminan kriteria 
yang digunakan adalah dengan melihat 
korelasi square root dari nilai average 
variance extracted (AVE). Berikut adalah 
hasil uji validitas diskriminan. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Konvergen 
Variabel Se P Value 
X12 0.081 <0.001 
X15 0.082 <0.001 
X13 0.081 <0.001 
X23 0.081 <0.001 
X24 0.081 <0.001 
X32 0.081 <0.001 
X33 0.081 <0.001 
X34 0.081 <0.001 
Y11 0.082 <0.001 
Y12 0.081 <0.001 
Y13 0.083 <0.001 
Y21 0.085 <0.001 
Y23 0.082 <0.001 
Y26 0.082 <0.001 
Y31 0.084 <0.001 
Y32 0.083 <0.001 
Y33 0.088 <0.001 
Y34 0.082 <0.001 
Y35 0.085 <0.001 
Y36 0.084 <0.001 
Z11 0.082 <0.001 
Z12 0.081 <0.001 
Z16 0.082 <0.001 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Konvergen 
 SQ IQ SE U US LC SC 
SQ 0.934 0.833 0.709 0.802 0.773 0.64 0.658 
IQ 0.833 0.928 0.762 0.835 0.831 0.67 0.762 
SE 0.709 0.762 0.959 0.834 0.776 0.813 0.707 
U 0.802 0.835 0.834 0.906 0.839 0.766 0.777 
US 0.773 0.831 0.776 0.839 0.864 0.795 0.829 
LC 0.64 0.67 0.813 0.766 0.795 0.814 0.778 
SC 0.658 0.762 0.707 0.777 0.829 0.778 0.911 
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*Keterangan:  
SQ = Kualitas Sistem (System Quality)  
IQ = Informasi Sistem (Information Quality) 
SE = Efikasi Diri (Self Efficacy) 
U = Penggunaan Sistem (Use)  
US = Kepuasan Pemakai (User Satisfaction) 
LC = Budaya Belajar (Learning Culture) 
SC = Kesuksesan E-Learning (System Success) 
Hasil pengujian validitas diskriminan yang 
ditunjukkan pada tabel 5 menunjukkan bahwa 
model sudah memenuhi kriteria validitas 
diskriminan. Nilai korelasi square root AVE ada 
pada diagonal tabel yang ditunjukkan dengan 
latar belakang berbeda.  
Reliabilitas dalam PLS-SEM dapat dilihat 
dari nilai composite reliability dan cronbach’s 
alpha. Model dinyatakan memenuhi kriteria 
reliabilitas jika nilai composite reliability dan 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,7 (Fornell 
dan Larcker (1981); Nunnally dan Bernstein 
(1994); Kock dan Lynn (2012) dan Kock (2014). 
Berikut adalah hasil uji reliabilitas yang sudah 
dilakukan. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa kriteria 
reliabilitas sudah dapat dipenuhi untuk model 
yang digunakan dalam penelitian ini. Dapat 
disimpulkan bahwa model yang digunakan 
sudah tidak memiliki masalah multikolinearitas, 
dan sudah memenuhi kriteria outer model yaitu 
validitas konvergen, validitas diskriminan dan 
reliabilitas. Untuk itu, proses berikutnya yaitu 
analisis terhadap inner model dapat dilakukan. 
Selanjutnya adalah uji inner model untuk 
menjawab pertanyaan penelitian tentang 
bagaimana pengaruh masing-masing variabel 
terhadap variabel lainnya. Penelitian ini 
menggunakan dua jenis analisis yaitu pengujian 
hipotesis dan pengelompokan path coefficient. 
Tabel 7 adalah hasil path coefficient. 
 







SQ 0.954 0.927 
IQ 0.925 0.839 
SE 0.971 0.958 
U 0.932 0.89 
US 0.898 0.828 
LC 0.921 0.896 




Tabel 7. Nilai P Value Pengaruh Variabel 
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Tabel 8. Hasil Path Coefficient 




































Tabel 9. Hasil Kategori Path Coefficient 
 SQ IQ SE U US LC 
U Med. Med. Bs.    
US Kc. Bs. Kc. Med.  Med. 
LC   Bs.    
SC   Med. Med. Bs. Med. 
*Keterangan:  
Bs. = Besar 
Med. = Medium 
Kc. = Kecil 
Hasil keseluruhan dari analisis inner model 
dapat dilihat pada tabel 9. Dari tabel tersebut 
dapat dilihat bahwa terdapat tiga hipotesis yang 
ditolak yaitu pengaruh kualitas sistem terhadap 
kepuasan pemakai, pengaruh efikasi diri 
terhadap kepuasan pemakai dan pengaruh efikasi 
diri terhadap kesuksesan E-Learning. 
Pengelompokan pengaruh masing-masing 
variabel pada tabel 10 menunjukkan bahwa 
terdapat empat variabel yang memiliki pengaruh 
besar, tujuh variabel yang memiliki pengaruh 
medium, dan dua variabel yang memiliki 
pengaruh kecil. 
Berdasarkan penjabaran dari hasil 
penghitungan PLS-SEM pada tabel 10, maka 
dapat disimpulkan bahwa dari tujuh variabel 
yang diteliti yaitu kualitas sistem, kualitas 
informasi, efikasi diri, penggunaan sistem E-
Learning, kepuasan pengguna E-Learning, 
Budaya belajar dengan menggunakan E-
Learning, dan kesuksesan E-Learning maka 
efikasi diri dan penggunaan sistem E-Learning 
berada pada kategori rendah dan sangat rendah. 
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Tabel 10. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pengelompokan Path Coefficient 
Hipotesis Hasil Uji Kategori Path Coefficient 
H1.1 Kualitas sistem --> Penggunaan sistem Diterima Medium 
H1.2 Kualitas sistem --> Kepuasan pemakai Ditolak Kecil 
H2.1 Kualitas informasi --> Penggunaan sistem Diterima Medium 
H2.2 Kualitas informasi --> Kepuasan pemakai Diterima Besar 
H3.1 Efikasi diri --> Penggunaan sistem Diterima Besar 
H3.2 Efikasi diri --> Kepuasan pemakai Ditolak Kecil 
H3.3 Efikasi diri --> Budaya belajar Diterima Besar 
H3.4 Efikasi diri --> Kesuksesan E-Learning Ditolak Medium 
H4.1 Penggunaan sistem --> Kepuasan pemakai Diterima Medium 
H4.2 Penggunaan sistem --> Kesuksesan E-Learning Diterima Medium 
H5 Kepuasan pemakai --> Kesuksesan E-Learning Diterima Besar 
H6.1 Budaya belajar --> Kepuasan pemakai Diterima Medium 
H6.2 Budaya belajar --> Kesuksesan E-Learning Diterima Medium 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas sistem mempengaruhi penggunaan 
sistem. Hasil ini sejalan dengan temuan pada 
penelitian sebelumnya (Aldholay et al., 2018; 
Kurt, 2019). Kedua penelitian tersebut 
dilakukan pada sistem e-learning di dua negara 
yang berbeda yaitu Yaman dan Italia. Mengingat 
perbedaan karakteristik e-learning pada kedua 
negara tersebut, maka pengaruh kualitas sistem 
terhadap penggunaan ini bersifat cukup umum 
dan dapat menjelaskan mengapa terjadi juga 
dalam hasil penelitian ini.  
Di sisi lain, kualitas sistem ternyata tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan pemakai dan 
efikasi diri terhadap kepuasan pemakai ternyata 
tidak memiliki pengaruh. Hal ini dikarenakan 
mahasiswa lebih merasa puas dan percaya 
belajar langsung dengan dosen pengampunya 
dibandingkan dengan menggunakan sistem E-
Learning. Hal ini juga didukung oleh penelitian 
Hernita et al. (2020) dimana kualitas sistem 
tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan 
pemakai. Penelitian lain yang sejalan adalah  
penelitian oleh Yuliantoro (2015) yang 
menyatakan bahwa meskipun sistem E-
Learning memudahkan pengguna dalam proses 
pembelajaran dan mendorong pengguna untuk 
menggunakannya, tapi belajar langsung dengan 
dosen pengajar, mahasiswa dapat langsung 
bertanya ketika ada yang dirasa kurang jelas. 
Tidak ada proses tunda dibandingkan jika 
menggunakan sistem E-Learning. Sehingga 
mahasiswa merasa lebih puas dan percaya diri 
menguasai materi kuliah jika belajar langsung 
dengan dosen. Kualitas sistem yang masih 
mengalami banyak kendala juga dapat menjadi 
penyebab hasil ini.  
Berbeda dengan kualitas sistem, kualitas 
informasi terbukti memiliki pengaruh terhadap 
kepuasan pemakai. Hasil ini mendukung 
beberapa penelitian terdahulu (Aldholay et al., 
2018; Chopra et al., 2019; Kurt, 2019). Kualitas 
informasi yang tersedia sudah dipersepsi sedikit 
lebih baik dibandingkan kualitas sistem. 
Berbeda dengan kualitas sistem, ketersediaan 
informasi yang cukup membuat peserta dapat 
menilai secara lebih bervariasi kualitas 
informasi yang sudah disediakan untuk dapat 
menunjukkan adanya pengaruh dari kualitas 
informasi terhadap kepuasan pemakai.  
Efikasi diri seperti yang sudah dijelaskan 
pada kajian teori adalah keyakinan bahwa 
seseorang bisa menguasai situasi dan 
mendapatkan hasil positif (Wood dan Bandura 
(1989).  Efikasi diri berpengaruh terhadap 
perilaku seseorang (Aldholay et al., 2018). 
Efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang 
dimiliki seseorang bahwa dirinya memiliki 
kemampuan melakukan tindakan yang 
diharapkan. Seseorang dengan efikasi diri yang 
tinggi, yakin bahwa mereka mampu melakukan 
sesuatu yang di sekitarnya, sedangkan seseorang 
dengan efikasi diri rendah justru sebaliknya. 
Dalam situasi yang sulit, orang dengan efikasi 
yang rendah cenderung mudah menyerah.  
Dalam konteks E-Learning, dimana hal ini 
merupakan hal yang baru, tentu saja hal ini 
berkaitan dengan kepercayaan diri mahasiswa 
untuk dapat menggunakan bagian dari CELOE 
yaitu Learning Management System (LMS) 
dengan baik. Hal ini memang berkaitan juga 
dengan variabel penggunaan Sistem E-Learning 
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yang berada pada kategori sangat rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa belajar dengan 
menggunakan LMS merupakan hal yang baru 
bagi mahasiswa, mereka belum merasa nyaman 
dan terbiasa dalam menggunakan LMS. Belum 
lagi rasa percaya diri bahwa mereka bisa 
memahami materi melalui media pembelajaran 
yang diberikan oleh dosen hanya dengan 
menonton video yang ada di LMS atau link URL 
yang diberikan oleh dosen. Menurut Daar dan 
Nasar (2021) penting bagi pengajar untuk 
memperhatikan media pembelajaran yang 
digunakan karena media pembelajaran 
merupakan sarana penyampaian informasi yang 
akan diterima oleh mahasiswa. Jadi dapat 
disimpulkan masih banyak mahasiswa yang 
memiliki kepercayaan diri lebih baik jika belajar 
langsung dengan dosen yang mengampu mata 
kuliah tersebut.  
Sementara lima variabel lainnya yaitu 
kualitas sistem, kualitas informasi, kepuasan, 
budaya, dan kesuksesan berada di kategori agak 
rendah, menunjukkan bahwa lima variabel ini 
masih perlu ditingkatkan lagi. Hal ini memang 
sangat mungkin terjadi, karena penelitian ini 
dilakukan pada saat masih uji coba LMS 
sehingga masih uji coba sistem. Masih banyak 
kekurangan pada sistem yang masih perlu untuk 
diperbaiki dan disempurnakan. Berkaitan 
dengan budaya, hal ini dikarenakan memang 
budaya belajar menggunakan E-Learning 
memang masih belum terbentuk karena E-
Learning masih hal yang baru dan tentu saja 
membutuhkan proses untuk menjadikan belajar 
menggunakan E-Learning sebagai budaya 
belajar yang baru.  
Jika kualitas sistem dipersepsi rendah oleh 
sebagian besar mahasiswa, maka variabel ini 
tidak akan berpengaruh pada variabel lain. 
Kondisi ini terjadi karena kuesioner disebarkan 
pada mahasiswa yang melakukan uji coba 
terhadap sistem kemudian mengalami beberapa 
kendala. Kendala yang terjadi saat sistem masih 
dalam masa uji coba ini seperti kesulitan untuk 
enroll dan login, video yang tidak bisa diputar, 
dan lain-lain.  
Efikasi diri juga tidak memiliki pengaruh 
terhadap kesuksesan E-Learning, sebagaimana 
yang sudah dijelaskan diatas bahwa mahasiswa 
masih merasa lebih nyaman belajar secara 
langsung dengan dosen. Masih banyak yang 
harus dibenahi dalam E-Learning itu sendiri 
agar sukses yaitu bagaimana mahasiswa 
memiliki pengalaman belajar yang kurang lebih 
sama dengan yang diperolehnya jika belajar 
langsung dengan dosen pengampu. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi dan Zaky (2020) di Universitas Brawijaya 
bahwa efikasi diri tidak berpengaruh terhadap 
keinginan mahasiswa untuk menggunakan E-
Learning, penelitian tersebut menunjukan 
bahwa mahasiswa belum mampu 
mengaplikasikan E-Learning dalam proses 
belajar.   
Sementara itu, kualitas informasi 
berpengaruh terhadap kepuasan pemakai. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
terdahulu (Aldholay et al., 2018; Kurt, 2019; 
Nawaz, 2019). Hal ini dikarenakan informasi 
yang terdapat baik di dalam sistem maupun 
helpdesk di luar sistem sangat diperlukan dalam 
mengarahkan mahasiswa ketika sedang 
menggunakan sistem E-Learning. Apabila 
pengguna sudah mahir dalam menggunakan 
sistem E-Learning, tentu saja akan 
meningkatkan kepuasan pengguna E-Learning.  
Efikasi diri juga memiliki pengaruh yang 
besar terhadap penggunaan sistem. Temuan ini 
sejalan dengan temuan pada penelitian 
(Aldholay et al., 2018) yang artinya semakin 
besar kepercayaan mahasiswa bahwa dia 
mampu dan bisa menggunakan sistem E-
Learning, menunjukkan bahwa mahasiswa akan 
semakin percaya diri dalam menggunakan E-
Learning dan akan mau menggunakan sistem E-
Learning seterusnya, karena telah memberikan 
kemudahan bagi mereka dalam belajar. 
Pengaruh penggunaan sistem terhadap 
kesuksesan e-learning ini sejalan dengan 
beberapa penelitian sebelumnya (Cidral et al., 
2018; Estriegana et al., 2019; Kurt, 2019; 
Martins et al., 2019). Temuan lain dari 
penelitian ini adalah bahwa penggunaan sistem 
berpengaruh terhadap kepuasan pemakai. 
Temuan ini mendukung beberapa penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan hasil yang sama 
(Aldholay et al., 2018; Isaac et al., 2017; 
Ramirez-Correa et al., 2017). 
Selain itu, kepuasan pemakai berpengaruh 
besar terhadap kesuksesan E-Learning yang 
sejalan dengan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya (Cidral et al., 2018; Estriegana et 
al., 2019; Kurt, 2019). Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin puas pengguna, maka 
pengalaman yang dirasakan juga semakin baik. 
Hal tersebut mendorong kesuksesan penerapan 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
masih terdapat beberapa variabel yang 
dipersepsi rendah oleh pengguna yaitu 
penggunaan sistem, efikasi diri, kualitas sistem 
dan kualitas informasi. Selain itu, hasil 
penelitian ini juga membuktikan bahwa model 
yang ditawarkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kesuksesan e-learning terutama 
dengan metode blended learning. Institusi dapat 
meningkatkan kualitas sistem, kualitas 
informasi dan efikasi diri untuk meningkatkan 
kesuksesan e-learning melalui variabel mediasi 
penggunaan sistem, kepuasan pemakai dan 
budaya belajar.   
Keterbatasan dalam penelitian ini terdapat 
pada jumlah responden yang masih relatif kecil. 
Hal ini dikarenakan sistem pada saat penelitian 
masih dalam tahap uji coba. Penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan jumlah sampel 
yang lebih besar dalam kondisi operasional yang 
sebenarnya.  
Berdasarkan hasil pengolahan data saran 
yang diberikan kepada Universitas Telkom 
adalah pertama, sistem E-Learning harus dapat 
lebih mudah lagi digunakan dan dioperasikan. 
Hal ini artinya perlu dilakukan sosialisasi terus 
menerus mengenai bagaimana cara 
menggunakan sistem E-Learning, baik dengan 
cara langsung maupun tidak langsung. Cara 
langsung misalnya dengan mengadakan 
workshop penggunaan sistem E-Learning. 
Secara tidak langsung, bisa saja dengan 
membuat konten tutorial langkah-langkah dalam 
menggunakan sistem E-Learning, dimana video 
tersebut dapat dimasukkan ke dalam website E-
Learning atau Youtube.  
Kedua, agar rasa percaya diri mahasiswa 
dapat meningkat bahwa belajar melalui E-
Learning juga hampir sama baiknya dengan 
belajar secara langsung dengan dosen 
pengampu, maka penting diperhatikan 
bagaimana cara pembuatan konten dan materi 
ajar yang menyenangkan bagi mahasiswa 
sehingga materi mudah dipahami. Hal ini dapat 
dilakukan dengan memberikan ilmu kepada 
dosen pembuat konten untuk belajar metode ajar 
yang variasi dan menarik. Sehingga, mahasiswa 
akan merasa mendapat kemudahan belajar 
melalui E-Learning sehingga akan muncul 
kebiasaan, inisiatif, dan budaya belajar secara 
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